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Abstract 

Dharmasraya Regency has great potential in the freshwater fisheries sector but still 

faces challenges in waste management and business efficiency. This community 

service program aims to enhance the productivity and sustainability of fish farming 

through the application of a Zero Waste-based Integrated Farming System. 

Activities were carried out through a participatory approach involving 

socialization, training, and mentoring for the Rangkiang Farm Fish Farmers 

Group. The proposed solutions include processing organic waste into maggot feed, 

utilizing compost produced from maggot cultivation, and adopting Internet of 

Things (IoT) technology and digital marketing. The results show increased 

production efficiency, with up to 50% of fish feed sourced from organic waste, and 

improvements in managerial skills and digital marketing capabilities. Waste banks 

and recycling programs were also established, reflecting growing environmental 

awareness within the community. The findings conclude that the circular economy 

approach can be effectively implemented at the community level. Follow-up actions 

include model replication, institutional strengthening, and collaboration with local 

government and the private sector to ensure program sustainability. 

Keywords: Fish Farmer, Food Security, Integrated Farming, Organic Waste, Zero 

Waste 

Abstrak 
Kabupaten Dharmasraya memiliki potensi besar di sektor perikanan air tawar, 

namun masih menghadapi kendala dalam pengelolaan limbah dan efisiensi usaha. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan produktivitas 

dan keberlanjutan budidaya ikan melalui penerapan Integrated Farming System 

berbasis Zero Waste. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif 

meliputi sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan terhadap Kelompok 

Pembudidaya Ikan Rangkiang Farm. Solusi yang ditawarkan mencakup pengolahan 

limbah organik menjadi pakan maggot, penggunaan pupuk kompos hasil budidaya 

maggot, serta pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) dan digitalisasi 

pemasaran. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan efisiensi produksi, 

penggunaan limbah sebagai pakan alternatif hingga 50%, serta peningkatan 

keterampilan manajerial dan pemasaran digital. Bank sampah dan program daur 

ulang juga terbentuk sebagai bentuk kesadaran lingkungan masyarakat. Kesimpulan 

menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi sirkular dapat diterapkan secara efektif di 

tingkat komunitas. Tindak lanjut program diarahkan pada replikasi model, 

penguatan kelembagaan, serta kolaborasi dengan pemerintah daerah dan sektor 

swasta guna mendukung keberlanjutan program. 

Kata kunci: Integrated Farming System, Ketahanan Pangan, Pembudidaya Ikan, 

Sampah Organik, Zero Waste. 
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Pendahuluan 

Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat 

memiliki potensi besar di sektor perikanan dan 

pertanian dengan wilayah yang mendukung 

budidaya ikan serta lahan pertanian yang subur, 

menjadikannya salah satu sentra produksi pangan di 

Sumatera Barat. Kelompok Pembudidaya Ikan di 

daerah ini mengelola berbagai jenis ikan air tawar 

seperti lele, nila, dan patin, namun masih 

menghadapi tantangan dalam pengolahan limbah 

dan pemanfaatan sumber daya secara optimal. Untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan, pemerintah 

setempat telah mendorong pendirian bank sampah 

serta menyediakan beberapa Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) (Tri Astuti et al., 2022). Namun, 

pengelolaan sampah, terutama limbah organik, 

masih belum optimal, padahal memiliki potensi 

besar untuk didaur ulang menjadi produk bernilai 

ekonomis (Inayah et al., 2020). 

Budidaya ikan air tawar seperti lele, nila, dan patin 

telah menjadi salah satu kegiatan utama masyarakat, 

khususnya bagi kelompok pembudidaya ikan 

(Pokdakan) yang tersebar di berbagai nagari. Salah 

satu Pokdakan yang sedang berkembang adalah 

Rangkiang Farm yang berlokasi di Nagari Koto 

Baru, Kecamatan Koto Baru, Kabupaten 

Dharmasraya. Kelompok ini memanfaatkan lahan 

pekarangan seluas 22 x 25 meter persegi untuk 

budidaya ikan lele dengan menggunakan berbagai 

jenis kolam dan menebar hingga 100.000 ekor bibit 

per siklus panen, dengan tingkat kelangsungan hidup 

mencapai 80%. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Kelompok Budidaya 

Perikanan. 

 

Meskipun memiliki potensi besar, kelompok ini 

masih menghadapi tantangan dalam aspek 

pengelolaan limbah, produksi, dan pemasaran. 

Limbah organik rumah tangga dan dari Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) yang seharusnya dapat 

diolah menjadi sumber daya bernilai ekonomis, 

seperti pakan maggot atau pupuk organik, masih 

belum dikelola secara optimal (Utomo & 

Himawanto, 2021). Hal ini disebabkan rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya daur 

ulang limbah serta keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan dalam penerapan sistem pertanian dan 

perikanan terpadu berbasis konsep Zero Waste 

(Purnomo & Efendi, 2024). Selain itu, masih 

terbatasnya pemanfaatan teknologi dalam produksi 

dan pemasaran menjadi kendala tersendiri dalam 

meningkatkan efisiensi dan jangkauan pasar produk 

perikanan (Dian Aliviyanti, 2021). 

Analisis situasi saat ini menunjukkan bahwa 

Kabupaten Dharmasraya memiliki sumber daya 

alam yang memadai dan dukungan program dari 

pemerintah, seperti bank sampah, namun belum 

terintegrasi dalam sistem yang mendukung ekonomi 

sirkular. Ketersediaan lahan pekarangan yang luas, 

melimpahnya limbah organik, serta adanya potensi 

pasar melalui e-commerce menjadi faktor pendorong 

yang dapat dioptimalkan jika didukung oleh 

teknologi dan pendampingan berkelanjutan. Di sisi 

lain, potensi mitra dari Pokdakan Rangkiang Farm 

menunjukkan kesiapan dan kemauan untuk 

berkembang lebih lanjut jika mendapatkan 

pengetahuan serta teknologi tepat guna. 

Permasalahan yang dihadapi mitra, yaitu belum 

optimalnya pengelolaan limbah, rendahnya 

pemahaman terhadap Integrated Farming System, 

serta keterbatasan dalam produksi dan pemasaran, 

diprioritaskan karena memiliki dampak langsung 

terhadap keberlanjutan usaha dan lingkungan 

sekitar. Pemilihan permasalahan ini juga didasarkan 

pada relevansinya dengan isu-isu strategis nasional 

seperti ketahanan pangan, pengurangan pencemaran 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Kerangka pemikiran dalam kegiatan ini mengacu 

pada pendekatan ekonomi sirkular dan konsep 

pertanian-perikanan terpadu (Integrated Farming 

System) berbasis Zero Waste. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya pengelolaan limbah 

menjadi sumber daya baru (Mohammad Yasin, 

Mohammad Yusuf Wijaya, 2024), seperti 

pemanfaatan maggot dari limbah organik sebagai 

pakan alternatif yang berprotein tinggi bagi ikan. 

Dengan integrasi teknologi Internet of Things (IoT) 

dalam monitoring kualitas air dan digitalisasi 

pemasaran (Widia & Putra, 2023), diharapkan terjadi 

peningkatan efisiensi dan produktivitas budidaya 

(Abdul Rakhfid, 2020). 

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan budidaya ikan 

dengan menerapkan sistem Integrated Farming 
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System berbasis pemanfaatan limbah organik dan 

budidaya maggot. Secara khusus, kegiatan ini 

bertujuan untuk: (1) menerapkan sistem budidaya 

perikanan berbasis ekonomi sirkular melalui 

pemanfaatan limbah organik; (2) mengembangkan 

sistem digitalisasi dan teknologi IoT untuk 

monitoring kualitas air; (3) meningkatkan 

keterampilan pembudidaya dalam pembuatan dan 

penggunaan pakan alternatif; (4) mengoptimalkan 

pemasaran berbasis digital; dan (5) menerapkan 

konsep Zero Waste dalam pengelolaan limbah di 

TPA Dharmasraya. 

Manfaat dari kegiatan ini meliputi peningkatan 

ketahanan pangan lokal, pengurangan dampak 

lingkungan akibat limbah organik (Suhaemi et al., 

2021), penguatan kapasitas kelompok pembudidaya, 

peningkatan pendapatan masyarakat melalui 

diversifikasi usaha, serta penciptaan model 

percontohan untuk pengelolaan limbah dan budidaya 

ikan berbasis teknologi (Galang Sandy Prayogo, 

2023), yang dapat direplikasi di wilayah lain. 

Program ini sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya 

SDG 2 (Zero Hunger) dan SDG 12 (Responsible 

Consumption and Production), mendukung 

pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 

perguruan tinggi seperti IKU 2 dan IKU 5, serta 

terintegrasi dengan Asta Cita 2 dan Asta Cita 6. Di 

samping itu, kegiatan ini mendukung Rencana Induk 

Riset Nasional (RIRN) dalam bidang ketahanan 

pangan dan lingkungan melalui pendekatan smart 

farming dan ekonomi hijau. 

 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok 

Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Rangkiang Farm 

yang berlokasi di Nagari Koto Baru, Kecamatan 

Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya. Permasalahan 

utama yang dihadapi mitra antara lain adalah belum 

optimalnya pengelolaan limbah organik, rendahnya 

pemahaman terhadap sistem pertanian terpadu 

berbasis Zero Waste, serta keterbatasan dalam aspek 

produksi dan pemasaran. 

Solusi yang ditawarkan dalam program ini 

adalah penerapan Integrated Farming System 

berbasis Zero Waste dengan pendekatan partisipatif 

dan penerapan teknologi tepat guna. Pendekatan ini 

bertujuan menciptakan sistem budidaya perikanan 

yang berkelanjutan dengan memanfaatkan limbah 

organik sebagai bahan baku pakan maggot, serta 

mengintegrasikan pertanian melalui pemanfaatan 

limbah budidaya maggot menjadi pupuk kasgot 

(Muahiddah & Diamahesa, 2023). Selain itu, 

program ini juga mengembangkan penggunaan 

teknologi digital dalam pemasaran dan sistem 

monitoring kualitas air berbasis Internet of Things 

(IoT).  Pelaksanaan program terdiri atas beberapa 

tahapan yang dilaksanakan secara sistematis untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dilaksanakan di lokasi Pokdakan Rangkiang Farm, 

yang terletak di Simpang 3 Koto Baru, Kabupaten 

Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini 

berlangsung mulai dari bulan Februari hingga Juli 

2025, yang dilaksanakan dengan beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Sosialisasi, tahap awal dimulai dengan 

kegiatan sosialisasi kepada kelompok petani sawit, 

pembudidaya ikan, tokoh masyarakat, dan perangkat 

pemerintahan nagari. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperkenalkan program secara menyeluruh, 

menjelaskan tujuan, manfaat, dan tahapan-tahapan 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Uraian materi 

pada tahap ini meliputi pengenalan program, tujuan 

program, manfaat ekonomi dan lingkungan, serta 

gambaran umum tahapan kegiatan ke depan. 

2. Pelatihan, setelah sosialisasi, dilanjutkan 

dengan pelatihan kepada kelompok sasaran. Materi 

pelatihan mencakup dua fokus utama: pertama, 

pengolahan limbah organik menjadi kompos dan 

kedua, budidaya maggot sebagai pakan alternatif 

ikan lele. Pelatihan ini mencakup aspek teori dan 

praktik, mulai dari pengenalan teknologi sederhana, 

teknik pembuatan kompos, budidaya maggot BSF, 

hingga aplikasi hasil produksi ke dalam budidaya 

ikan lele. 

3. Pendampingan dan Evaluasi. Tahap terakhir 

dari program ini adalah pendampingan secara 

berkala terhadap penerapan hasil pelatihan di 

lapangan. Kegiatan ini mencakup pemantauan 

implementasi teknologi pengolahan limbah dan 

budidaya maggot, pengukuran hasil usaha, serta 

identifikasi kendala teknis yang dihadapi mitra. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas 

kegiatan, keberlanjutan program, serta dampak 

ekonomi terhadap anggota kelompok. 

Metode evaluasi yang digunakan mencakup 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Secara 

kuantitatif, dilakukan pengukuran terhadap indikator 

kinerja seperti peningkatan volume produksi, 
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efisiensi biaya pakan, dan pertumbuhan pendapatan 

mitra. Sementara secara kualitatif, dilakukan 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif 

untuk menggali persepsi mitra terhadap manfaat 

program, perubahan perilaku dalam pengelolaan 

usaha, serta kesiapan kelompok dalam mengadopsi 

inovasi secara berkelanjutan. Instrumen evaluasi 

disusun dalam bentuk kuesioner dan panduan 

wawancara yang disesuaikan dengan konteks lokal. 

Materi pendampingan pada tahap ini juga mencakup 

praktik teknis lanjutan, pemecahan masalah yang 

dihadapi kelompok, hingga pembekalan aspek 

manajerial dan kewirausahaan, guna memastikan 

bahwa mitra tidak hanya mampu menerapkan 

teknologi, tetapi juga memiliki kapasitas untuk 

mengembangkan usaha secara mandiri di masa 

depan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) di Pokdakan Rangkiang Farm 

menerapkan pendekatan Integrated Farming System 

berbasis Zero Waste sebagai strategi untuk 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha 

budidaya ikan. Program ini menitikberatkan pada 

dua permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu 

aspek produksi dan aspek manajemen usaha. 

Permasalahan tersebut telah diidentifikasi secara 

partisipatif bersama mitra, yang mencerminkan 

kebutuhan riil di lapangan serta menjadi penghambat 

utama dalam pengembangan usaha yang berdaya 

saing. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, 

disusun serangkaian solusi strategis yang 

terintegrasi, meliputi penerapan teknologi tepat 

guna, peningkatan kapasitas manajerial, serta 

pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan. 

Implementasi solusi dilakukan secara sistematis dan 

terukur, guna memberikan dampak optimal terhadap 

kinerja usaha mitra. Rincian permasalahan dan solusi 

yang ditawarkan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Permasalahan, Solusi, dan Uraian Spesifikasi 

Program PkM 

Permasalahan Solusi Uraian Spesifikasi 

Ketersediaan dan 

Efisiensi Pakan 

Ikan 

Pengolahan 

limbah organik 

menjadi pakan 

maggot 

Mengembangkan 

sistem budidaya 

maggot dari limbah 

organik sebagai 

pakan alternatif 

untuk mengurangi 

ketergantungan 

pada pakan 

pabrikan 

Kualitas dan 

Kuantitas 

Produksi Ikan 

Implementasi 

Teknologi IoT 

untuk 

Monitoring 

Budidaya Ikan 

Mengembangkan 

sistem sensor 

berbasis IoT untuk 

pemantauan 

kualitas air dan 

kesehatan ikan 

secara real-time 

Kurangnya 

Kemampuan 

dalam 

Pembukuan 

Usaha 

Peningkatan 

Kemampuan 

Pembukuan 

Usaha 

Memberikan 

pelatihan 

pencatatan 

keuangan sederhana 

dan penggunaan 

aplikasi digital 

untuk pengelolaan 

keuangan usaha 

Manajemen 

Usaha yang 

Belum 

Profesional 

Penguatan 

Manajemen 

Usaha dan 

Strategi 

Pemasaran 

Digital 

Mengadakan 

pelatihan 

manajemen usaha 

serta pemanfaatan 

e-commerce dalam 

strategi pemasaran 

Pengelolaan 

Limbah Organik 

yang Belum 

Optimal 

Pembentukan 

Bank Sampah 

dan Program 

Daur Ulang 

Mendirikan bank 

sampah dan 

melakukan edukasi 

masyarakat terkait 

pemilahan dan 

pengolahan limbah 

organik 

 

Setelah merumuskan solusi atas permasalahan yang 

telah diidentifikasi, program ini kemudian 

diimplementasikan dalam lima aspek utama yang 

saling terkait. Setiap aspek dijabarkan dalam bentuk 

kegiatan konkret di lapangan dengan target capaian 

dan indikator keberhasilan yang terukur. Adapun 

uraian implementasi program pada masing-masing 

aspek disampaikan sebagai berikut: 

Pertama, pada aspek pengolahan limbah organik 

menjadi pakan maggot, kegiatan difokuskan pada 

pembangunan rumah produksi maggot dan pelatihan 

teknis budidaya larva Black Soldier Fly (BSF). 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi pengelolaan 

limbah organik, dilanjutkan dengan pelatihan 

fermentasi limbah sebagai media tumbuh maggot, 

serta praktik langsung proses budidaya. Evaluasi 

dilakukan melalui pemantauan produksi harian dan 

efektivitas penyerapan limbah. Indikator 

keberhasilannya ditunjukkan dengan tercapainya 

produksi maggot sebanyak 50 kg per hari, 80% 

limbah organik terolah, dan 50% kebutuhan pakan 

ikan dapat dipenuhi dari maggot yang dihasilkan 

secara mandiri. 
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Gambar 2. Kegiatan Pembangunan Rumah 

Produksi Maggot 

 

Kedua, dalam aspek implementasi teknologi Internet 

of Things (IoT) untuk mendukung sistem pemilahan 

dan pengelolaan air kolam, kegiatan mencakup 

pelatihan penggunaan sensor kualitas air dan 

pemanfaatan dashboard monitoring. Mitra dibekali 

pemahaman mengenai pemasangan alat, pembacaan 

data suhu, pH, dan oksigen terlarut, serta analisis 

data secara digital. Solusi ini bertujuan 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pemantauan kondisi kolam budidaya. 

Keberhasilannya ditunjukkan dengan tersedianya 

satu unit alat IoT yang berfungsi baik dengan akurasi 

minimal 80%, serta penurunan jumlah sampah 

organik sebesar 40% melalui optimalisasi 

manajemen air dan limbah. 

Ketiga, pada aspek peningkatan kemampuan 

pembukuan usaha, kegiatan dilakukan melalui 

pelatihan literasi keuangan, praktik menyusun 

laporan arus kas dan laba-rugi, serta pengenalan 

aplikasi pencatatan digital berbasis Android. 

Pelatihan berlangsung secara bertahap dengan 

simulasi pencatatan transaksi harian dan evaluasi 

laporan bulanan. Target capaian program ini adalah 

80% anggota kelompok mampu menyusun laporan 

keuangan secara mandiri, dan minimal 50% di 

antaranya menggunakan aplikasi digital untuk 

menunjang pencatatan dan evaluasi usaha. Evaluasi 

dilakukan melalui uji pemahaman, studi kasus, dan 

pemeriksaan laporan keuangan hasil praktik. 

Keempat, pada aspek penguatan manajemen usaha 

dan strategi pemasaran digital, kegiatan mencakup 

pelatihan manajemen bisnis mikro, penyusunan 

rencana usaha (business plan), serta pelatihan 

pemasaran digital melalui media sosial dan 

marketplace. Mitra dilatih membuat konten promosi, 

mengelola akun penjualan online, serta 

memanfaatkan e-commerce lokal. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa kelompok mitra berhasil 

merancang rencana bisnis sederhana, memasarkan 
produk melalui media digital, serta mengalami 

peningkatan jangkauan pemasaran hingga 40%. 

Indikator keberhasilannya mencakup peningkatan 

penjualan sebesar 50%, 70% produk dijual secara 

online, dan 75% anggota memahami strategi 

pemasaran digital. 

Kelima, dalam aspek pembentukan bank sampah dan 

program daur ulang, kegiatan dimulai dengan 

pendataan jenis dan volume sampah organik, 

pembentukan kelompok pengelola, serta pelatihan 

teknis pengolahan sampah menjadi kompos. Edukasi 

masyarakat tentang pemilahan sampah dilakukan 

melalui penyuluhan langsung dan penyebaran media 

informasi. Target capaian dari kegiatan ini adalah 

pengurangan volume limbah organik sebesar 30% 

dan produksi kompos sebanyak 100 kg per bulan. 

Evaluasi dilakukan melalui survei terhadap tingkat 

partisipasi masyarakat serta monitoring hasil 

produksi kompos secara rutin. 

Secara keseluruhan, indikator capaian ini 

menunjukkan efektivitas intervensi program dalam 

menjawab kebutuhan dan permasalahan mitra serta 

memberikan dasar evaluatif untuk pengembangan 

dan replikasi program ke depannya. Dari sisi 

produksi, penerapan teknologi pengolahan limbah 

organik menjadi pakan maggot berhasil 

meningkatkan kemandirian pakan sekaligus 

menekan biaya operasional. Kapasitas produksi 

maggot mencapai rata-rata 50 kg per hari, yang 

setara dengan pemenuhan 50% kebutuhan pakan 

ikan lele. Selain itu, sekitar 80% limbah organik 

rumah tangga berhasil diolah menjadi bahan baku 

produktif, yang sebelumnya tidak dimanfaatkan. Hal 

ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

efisiensi budidaya ikan, tetapi juga berkontribusi 

dalam pengurangan limbah organik yang mencemari 

lingkungan. 

Penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) 

dalam pemantauan kualitas air dan pemilahan 

sampah organik juga membawa efisiensi baru dalam 

proses produksi. IoT yang diterapkan mampu 

memilah limbah dengan tingkat akurasi mencapai 

80%, serta berkontribusi pada pengurangan total 

limbah hingga 40%. Inovasi ini mendukung 

terciptanya sistem produksi berbasis smart farming 

yang terintegrasi dan berkelanjutan (Sudibyo et al., 

2024). 

Dari aspek manajemen usaha, program ini terbukti 

efektif dalam memperkuat kapasitas administratif 

dan kewirausahaan kelompok pembudidaya. Melalui 

pelatihan pembukuan digital, 80% anggota 

Pokdakan kini mampu menyusun laporan keuangan 

secara mandiri, dan 50% di antaranya telah 
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menggunakan aplikasi pencatatan berbasis digital. 

Peningkatan ini mencerminkan adanya perbaikan 

dalam transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

usaha. Hasil ini konsisten dengan temuan  (Sari et al., 

2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

digital memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas tata kelola keuangan UMKM. 

Selain itu, menurut (Ermawati et al., 2024), 

penggunaan teknologi pencatatan digital tidak hanya 

mengurangi risiko kesalahan, tetapi juga 

mempercepat proses pengambilan keputusan dalam 

operasional usaha. 

Sementara itu, dari sisi pemasaran, strategi digital 

yang diterapkan melalui pendampingan intensif juga 

menunjukkan hasil yang positif. Sebanyak 70% 

produk hasil budidaya kini dipasarkan secara daring 

melalui media sosial dan platform e-commerce lokal, 

yang berdampak pada peningkatan volume 

penjualan hingga 50% serta perluasan jangkauan 

pasar. Sekitar 75% anggota Pokdakan telah 

memahami dan mulai menerapkan strategi 

pemasaran digital, termasuk teknik branding, 

promosi, dan pemanfaatan marketplace. Temuan ini 

menguatkan hasil studi oleh (Muktie, 2023) yang 

menekankan bahwa pemasaran digital mampu 

meningkatkan daya saing produk lokal serta 

mempercepat akses pasar bagi pelaku usaha kecil. 

Digitalisasi pemasaran juga dinilai strategis dalam 

membangun keberlanjutan usaha di era ekonomi 

berbasis teknologi. 

Kedua aspek ini, produksi dan manajemen usaha 

terbukti saling mendukung dalam membangun 

ketahanan ekonomi kelompok. Peningkatan efisiensi 

produksi melalui pemanfaatan limbah dan teknologi 

tepat guna, serta penguatan tata kelola usaha melalui 

digitalisasi, menjadikan Pokdakan Rangkiang Farm 

sebagai model percontohan dalam penerapan 

Integrated Farming System berbasis Zero Waste 

yang berorientasi pada pemberdayaan dan 

keberlanjutan. 

Tabel 2. Ketercapaian Program Pengabdian kepada  

Masyarakat 

No Indikator 

Capaian 

Target Capaian 

Aktual 

Status 

Ketercapaian 

1 Produksi 

maggot dari 

limbah 

organik 

50 

kg/hari 

50 

kg/hari 

Tercapai 

2 Persentase 

limbah 

organik yang 

terolah 

80% ±80% Tercapai 

3 Kebutuhan 50% 50% Tercapai 

pakan ikan 

dipenuhi dari 

maggot 

4 Akurasi alat 

IoT dalam 

memilah 

sampah 

organik 

≥80% 80% Tercapai 

5 Pengurangan 

volume 

sampah 

organik 

40% ±38–

40% 

Tercapai 

6 Anggota 

kelompok 

mampu 

membuat 

laporan 

keuangan 

80% ±85% Melebihi 

Target 

7 Anggota 

menggunakan 

aplikasi 

pencatatan 

keuangan 

50% 55% Melebihi 

Target 

8 Peningkatan 

penjualan 

hasil budidaya 

50% ±55% Melebihi 

Target 

9 Produk yang 

dijual melalui 

platform 

digital 

70% ±72% Tercapai 

10 Anggota 

memahami 

strategi 

pemasaran 

digital 

75% 75% Tercapai 

11 Pengurangan 

limbah 

melalui bank 

sampah dan 

daur ulang 

30% ±30% Tercapai 

12 Produksi 

kompos dari 

hasil daur 

ulang 

100 

kg/bulan 

±100 

kg/bulan 

Tercapai 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan Capaian program 

Pengabdian kepada Masyarakat pada Pokdakan 

Rangkiang Farm menunjukkan hasil yang sangat 

positif. Dari sisi produksi, produksi maggot dari 

limbah organik berhasil mencapai target sebesar 50 

kg per hari, sesuai dengan rencana awal. Selain itu, 

sekitar 80% limbah organik yang tersedia telah 

berhasil diolah menjadi pakan alternatif, dan sekitar 

50% kebutuhan pakan ikan berhasil dipenuhi dari 

hasil budidaya maggot tersebut. Penggunaan 

teknologi IoT dalam memilah sampah organik pun 

menunjukkan tingkat akurasi sebesar 80%, yang 

sesuai dengan standar minimal yang ditetapkan. 

Volume sampah organik juga mengalami 
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pengurangan yang signifikan, yakni sekitar 38% 

hingga 40%. 

Dari aspek manajemen usaha, capaian keterampilan 

anggota kelompok juga mengalami peningkatan. 

Sekitar 85% anggota kelompok telah mampu 

menyusun laporan keuangan, dan sekitar 55% 

anggota telah menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan untuk mendukung transparansi dan 

akuntabilitas usaha. Penjualan hasil budidaya ikan 

mengalami peningkatan sebesar sekitar 55%, dengan 

72% produk telah dipasarkan melalui platform 

digital. Kemampuan anggota dalam memahami 

strategi pemasaran digital juga cukup baik, yaitu 

mencapai 75%, sesuai dengan target awal. Di sisi 

lain, pengurangan limbah melalui kegiatan bank 

sampah dan daur ulang mencapai angka 30%, dan 

produksi kompos dari hasil daur ulang limbah 

organik berhasil mencapai sekitar 100 kg per bulan. 

Data-data tersebut menunjukkan bahwa indikator 

capaian program baik dari aspek produksi maupun 

manajemen telah berhasil diwujudkan secara optimal 

sesuai dengan tujuan awal pelaksanaan program. 

Pelaksanaan program Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan pendekatan Integrated Farming 

System berbasis Zero Waste telah memberikan 

dampak yang nyata terhadap peningkatan 

produktivitas, efisiensi usaha, serta keberlanjutan 

lingkungan di kalangan kelompok pembudidaya ikan 

dan masyarakat Dharmasraya.  

 

Simpulan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilaksanakan di Kabupaten Dharmasraya dengan 

pendekatan Integrated Farming System berbasis 

Zero Waste telah memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kapasitas dan kemandirian 

kelompok pembudidaya ikan, khususnya Pokdakan 

Rangkiang Farm. Melalui rangkaian kegiatan 

sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, mitra 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru 

dalam mengelola limbah organik menjadi sumber 

daya yang bernilai, seperti maggot sebagai pakan 

alternatif dan kompos untuk kebutuhan pertanian. 

Integrasi teknologi Internet of Things (IoT) untuk 

pemantauan kualitas air serta pemanfaatan 

digitalisasi dalam aspek pemasaran juga turut 

mendorong efisiensi dan daya saing usaha perikanan 

mereka. Selain itu, kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pengelolaan limbah mengalami 

peningkatan, yang tercermin dari terbentuknya bank 

sampah dan aktifnya program daur ulang. 

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa 

pendekatan ekonomi sirkular dapat 

diimplementasikan secara efektif di tingkat 

komunitas, terutama apabila disertai dengan 

dukungan teknologi tepat guna dan pendampingan 

yang berkelanjutan. Ke depan, diperlukan penguatan 

kelembagaan kelompok, replikasi model di wilayah 

lain, serta kolaborasi strategis dengan pemerintah 

daerah dan sektor swasta guna menjamin 

keberlanjutan serta perluasan dampak program 

secara jangka panjang. 
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